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ABSTRAK 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti, Sekolah Dasar 19 Mataram 

adalah sebuah sekolah dasar yang terletak di Desa Punia, Kota Mataram. Seperti 

halnya sekolah dasar pada umumnya, SDN 19 Mataram memiliki tujuan untuk 

membantu siswa dalam mengembangkan potensi siswa-siswanya, termasuk 

keaktifan dalam proses belajar. Pada penelitian ini dilakukan tepatnya pada kelas 

V Untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pembelajaran IPA, 

maka dilakukan penelitian tindakan kelas yang subjek penelitian ini adalah siswa-

siswi kelas V SDN 19 Mataram yang terdiri dari 21 siswa. Instrument 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lembar pengamatan keaktifan siswa 

yang dilaksanakan menggunakan 2 kali pengamatan yaitu pretest dan posttest. 

 

Penelitian ini adalah eksperimen (pree ekpremental design) yaitu penelitian yang 

dilakukan pada satu kelompok atau kelas yang diberikan pra dan pasca uji, dan 

tanpa ada kelas pembanding atau kelas control. Desain penelitian yang digunakan 

adalah one grup pre-test dan posttest design. Lokasi penelitian di SDN 19 

Mataram, waktu penelitian terhitunng mulai dari bulan Agustust sampai bulan 

Oktober 2023. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah, uji 

validitas, dan uji reliabilitas. Metode analisis data menggunkan metode uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesismenggunakan uji t.  

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam penelitian penggunaan metode 

pembelajaran student facilitator and explaining terhadap keaktifan belajar siswa 

pada mata pembelajaran IPA kelas V SDN 19 Mataram dengan bantuan sofware 

SPSS 21.0 for windows. Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan penelitian 

menunjukan nilai sig.(2 tailed) sebesar 0,028 > 0,05 dan nilai rata-rata data t hitung 

> t tabel tabel di atas tarif (10.572 > 2.093). Berdasarkan output t test bahwa 

terdapat pengaruh metode pembelajaran student facilitator and explaining 

terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pembelajaran IPA kelas V SDN 19 

Mataram. 

 

Kata kunci: Metode pembelajaran, student facilitator and explaining, keaktifan 

siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran disebabkan oleh 

kurangnya kreativitas guru dalam penerapan strategi pembelajaran. Bagi 

seorang guru, kreativitas mengajar merupakan Metode dasar untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami pengetahuan yang 

sedang di pelajari. Akibat dari rendahnya keaktifan siswa pada saat proses 

pembelajaran maka hal tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil 

belajar siswa yang menurun di sebabkan oleh kurangnya keaktifan atau minat 

siswa dalam menerima sebuah pembelajaran. Harusnya guru perlu menerapkan 

metode pembelajaran yang dapat memicu siswa untuk aktif di dalam kelas baik 

secara psikis maupun fisik. Oleh karena itu, pendidik perlu menggunakan 

metode pembelajaran yang nantinya dapat menciptakan suasana belajar dan 

menumbuhkan keaktifan siswa di kelas.  

Metode pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau tutorial, 

serta menentukan perangkat pembelajaran seperti buku, film, komputer, 

kurikulum, dan lain-lain. Menurut Farias et al., (2009:51), metode 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai 
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pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau tutorial. 

Salah satu metode pembelajaran yang efektif adalah pendekatan Student 

Fasilitator and Explaning. Metode ini melibatkan siswa mempresentasikan ide 

atau pendapatnya kepada siswa lain. Metode ini juga mendorong siswa untuk 

menjadi fasilitator dalam bertukar informasi dengan siswa lain, mendorong 

diskusi yang lebih dalam dan menarik, serta membangun rasa percaya diri 

siswa. Hal ini dilakukan untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajarannya. Keunggulan metode ini adalah model pembelajaran yang 

membimbing dan menjelaskan siswa dapat meningkatkan motivasi, semangat, 

keterlibatan, dan kesenangan. Selain itu, model pembelajaran ini memposisikan 

siswa sebagai partisipan aktif dalam proses pembelajarannya sendiri, 

memungkinkan mereka mengalami, mengkonstruksi, dan memahami konsep 

dengan cara mereka sendiri yang unik. Shoimin, (2014, hal. 184). Oleh karena 

itu, penggunaan model pembelajaran Student Facilitator and Creating (SFAE) 

dalam kegiatan pendidikan dapat mempengaruhi learning engagement siswa. 

Hal ini dikarenakan mereka merasakan lingkungan belajar yang berbeda dari 

biasanya dan terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas untuk 

menjelaskan materi pelajaran kepada teman-temannya. Hasilnya, daya serap 

siswa terhadap materi pelajaran meningkat karena mereka dituntut aktif 

menyimak materi saat berbicara di depan kelas. 
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Berdasarkan hasil observasi peneliti di SDN 19 Mataram, salah satu 

Sekolah Dasar yang berada Desa punia, Kecamatan Mataram, Kabupaten 

Mataram. Di peroleh gambaran kondisi siswa saat pembelajaran berlangsung 

khususnya di kelas V pada mata pelajaran IPA, yakni kurangnya keaktifan 

belajar siswa. Siswa cenderung diam dan tidak merespon ketika guru bertanya 

mengenai materi yang telah dijelaskan. Pada saat guru menyampaikan materi, 

perhatian siswa tidak berpusat pada guru, kebanyakan siswa hanya diam dan 

melamun, siswa tidak aktif dalam bertanya dan mengemukakan pendapat serta 

malas mengerjakan tugas. Masalah dalam keberhasilan bukan hanya dari siswa 

melainkan juga dari pendidik.  

Kesimpulannya, dapat diamati bahwa siswa kelas lima di SDN 19 

Mataram menunjukkan kurangnya keterlibatan dalam pembelajaran sains. Hal 

inilah yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian untuk meningkatkan 

rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPA, yang dilakukan dengan 

menerapkan metode pengajaran Student Facilitator And Explaning. Penerapan 

metode pengajaran hendaknya bertujuan untuk meningkatkan pengalaman 

belajar siswa dan meningkatkan motivasi mereka, yang pada akhirnya 

mempengaruhi tingkat keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Terlibat 

secara aktif dengan objek atau gagasan tersebut dapat mendorong aktivitas 

intelektual mereka untuk berpikir, menganalisis, menyimpulkan, dan 

menemukan pemahaman baru bagi mereka. Salah satu versi yang dapat 
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membantu dalam menerapkan strategi pembelajaran aktif adalah dengan 

memanfaatkan metode pengajaran Student Facilitator and Explaning. 

Berdasarkan uraian di atas yang dapat dijadikan latar belakang masalah, 

maka peneliti terdorong untuk membahasnya dalam sebuah proposal dengan 

judul “Pengaruh Metode Pembelajaran Student Facilitator and Explaning 

terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran IPA di 

SD N 19 Mataram”.  

1.2   Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat Pengaruh Metode Pembelajaran 

Student Facilitator and Explaning terhadap keaktifan belajar siswa kelas V 

pada mata pelajaran IPA di SD N 19 Mataram? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penggunaan metode 

pembelajaran Student Facilitator and Eksplaning terhadap keaktifan belajar 

siswa kelas V pada mata Pelajaran IPA di SD N 19 Mataram. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk menyelidiki kondisi, alasan, dan akibat 

dari suatu situasi tertentu. Penelitian dilakukan untuk meningkatkan 
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pemahaman dan memberikan informasi dan pengetahuan yang diperlukan 

untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan. Manfaat penelitian 

adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai pengaruh metode pembelajaran Student Facilitator and 

Explaning dan Menjelaskan terhadap keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran IPA Kelas V SD N 19 Mataram. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun Manfaat praktis dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi upaya 

peningkatan mutu pendidikan terkait metode pengajaran. 

b. Bagi Guru 

Penelitian dapat meningkatkan pemahaman guru terhadap 

kemampuan belajar siswanya. Pemahaman guru akan pentingnya 

penggunaan metode mengajar dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam 

mengemukakan ide atau pendapatnya serta mampu menjadi fasilitator 

bagi teman-temannya. 
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d. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat menambah pengalaman dan pengetahuannya dalam 

menerapkan metode pembelajaran sebagai alat kontrol untuk 

memaksimalkan kegiatan pembelajaran di kelas dan meningkatkan hasil 

belajar. Selain itu, peneliti dapat mengeksplorasi dampak model 

pembelajaran fasilitator siswa dan penjelasan terhadap keterlibatan 

siswa.  

1.5  Batasan Operasional 

Untuk menghindari luasnya permasalahan yang dikaji, maka batasan 

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode Pembelajaran Student Facilitator and Explaining adalah metode 

pengajaran ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan 

pembelajaran aktif, yang telah terbukti menghasilkan hasil belajar yang 

lebih baik dibandingkan dengan pendekatan pengajaran tradisional. 

2. Keaktifan belajar berdasarkan domain psikomotorik, alat atau 

instrumennya yaitu angket dan observasi , evaluasi yang di gunakan 

adalah tes formatif. 

3. Mata Pelajaran IPA kelas V dengan materi menerapkan pengaruh kalor 

dalam kehidupan sehari-hari.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Penelitian Yang Relevan  

Penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya, namun terdapat perbedaan 

pada materi pembelajaran dan kelas yang diteliti. Variabel yang digunakan juga 

berbeda-beda. Pada penelitian yang dilakukan Nurhalima, topik yang dibahas 

adalah tentang rantai makanan pada kelas tiga sekolah dasar. Sedangkan 

penelitian yang akan saya lakukan fokus pada mata pelajaran IPA khususnya 

Organ Pernapasan pada Manusia di kelas V Sekolah Dasar. 

1. Penelitian yang dilakukan Nopiana & Mutaqin, (2021) dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE) 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pembelajaran IPA”. Hasil uji 

statistik parametrik khususnya uji t menghasilkan nilai signifikansi (sig.2-

tailed) sebesar 0,001. Nilai ini menunjukkan lebih kecil dari ambang batas 

konvensional yaitu 0,05 (0,001 < 0,05). Hasilnya hipotesis nol (H0) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Berdasarkan analisis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran SFAE mempunyai pengaruh yang 

cukup besar terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V 

SD Muhammadiyah 5. 
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perbedaan penelitian ini dengan peneliti yang akan dilakukan adalah 

terdapat perbedaan pada  jenis penelitian. Variabel yang digunakan juga 

berbeda. Pada penelitian silvia nopiana di atas, menggunakan variabel 

motivasi belajar siswa  Sedangkan penelitian yang akan saya teliti ini adalah 

tentanng keaktifan belajar siswa. Persamaannya sama-sama menggunakan 

metode SFAE dan sama-sama menggunakan materi IPA. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rianti & Nulhakim, (2017) dengan judul “ 

Pengaruh Model Student and Explaining (SFAE) Terhadap Pemahaman 

Konsep Siswa Kelas IV Pada Mata Pembelajaran IPA”.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 61,02, 

meningkat menjadi 76,28 pada nilai posttest. Sebagai perbandingan, kelas 

kontrol memiliki rata-rata pretest sebesar 57,01, meningkat menjadi 64,07 

pada nilai posttest. Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa pada kelas 

eksperimen yang menggunakan Model Student Facilitator and Creating 

(SFAE) memperoleh hasil yang lebih unggul dibandingkan siswa pada kelas 

kontrol yang hanya mengandalkan metode konvensional. Model SFAE 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep IPA 

siswa. 

Terdapat perbedaan antara penelitian ini dan penelitian selanjutnya 

dalam hal pokok bahasan yang dibahas dan metodologi yang digunakan. Pada 

penelitian Luh Rianti di atas, menggunakan variabel pemahaman konsep 
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belajar siswa . Sedangkan penelitian yang akan saya teliti ini adalah tentang 

keaktifan bellajar siswa. Persamaannya sama-sama menggunakan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaning mempengaruhi hasil belajar 

siswa dan materi yang digunakan sama menggunakan pembelajaran IPA. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Gompi et al., (2022) dengan judul “ pengaruh 

model pembelajran student facilitator and explaining Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Matari Bentuk Aljabar”. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

data yang digunakan dalam penelitian berasal dari populasi yang mengikuti 

distribusi normal, dan varian datanya konsisten atau seragam. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa nilai thitung (2,27) lebih besar dari nilai kritis ttabel 

(2,02) sehingga mendukung hipotesis yang diuji. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran fasilitator dan penjelasan siswa 

mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan model pembelajaran langsung. Terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa antara kelas yang menggunakan model pembelajaran fasilitator 

siswa dan menjelaskan dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran 

langsung pada materi aljabar kelas VII di SMP N 1 Telaga. 

Terdapat variasi materi pembelajaran dan kelas yang dipelajari antara 

penelitian ini dengan penelitian yang akan datang. Macam-macam metodologi 

penelitian dan klasifikasinya. Terdapat perbedaan pada variabel yang 

digunakan. Pada penelitian Marsela Gempi di atas, materi yang digunakan 
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adalah tentang pembelajaran aljabar di  sekolah dasar, Sedangkan penelitian 

yang akan saya teliti ini adalah mata pelajaran IPA dengan materi kalor dalam 

kehidupan sehari-hari di kelas V Sekolah Dasar. Persamaannya sama-sama 

meggunakan metode kuantitatif dalam penelitian ini. 

2.2 Kajian Pustaka 

2.2.1 Metode Pembelajaran Student Facilitator and Exsplaning 

2.2.1.1 Pengertian Metode Pembelajaran   

 

Metode pembelajaran mengacu pada pendekatan atau kerangka 

terstruktur yang berfungsi sebagai peta jalan untuk mengatur pembelajaran 

berbasis kelas atau tutorial. Ini mencakup pemilihan sumber belajar seperti 

buku, film, komputer, dan kurikulum. Dalam dunia pendidikan, metode 

pembelajaran adalah proses atau kerangka terstruktur yang digunakan sebagai 

pedoman untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Menurut 

Alwardah dkk. (2021:53), model pembelajaran berfungsi sebagai kerangka 

konseptual yang menguraikan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Ini juga 

bertindak sebagai panduan yang berguna bagi perancang pembelajaran dan 

guru ketika merencanakan kegiatan belajar mengajar. 

Menurut penelitian Yu Wanita dkk. (2020:88), metode pembelajaran 

mengacu pada strategi yang digunakan oleh pendidik untuk memfasilitasi 

proses pembelajaran dan membantu siswa mencapai tujuan pendidikannya. 
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Sebagaimana dikemukakan oleh Environmental (2010:53), model 

pembelajaran mengacu pada teknik yang digunakan oleh pendidik untuk 

membina hubungan dengan siswa selama proses pengajaran. 

Berdasarkan berbagai perspektif dan penjelasan, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran mengacu pada strategi yang digunakan oleh 

pendidik untuk menyampaikan isi pembelajaran secara efektif kepada siswa, 

yang pada akhirnya mengarah pada pencapaian tujuan pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran terarah dan tersusun sistematis. Konsep model pembelajaran 

mempunyai cakupan yang lebih luas dibandingkan dengan strategi, metode, 

atau prosedur. Metode pengajaran mempunyai empat ciri khusus yaitu : 

1. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangannya. 

2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai) 

3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar metode tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil. 

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat 

tercapai. 

Konsep metode pembelajaran mencakup pendekatan model 

pembelajaran yang luas dan menyeluruh. Model pembelajaran selanjutnya 

dapat dijelaskan dengan mempertimbangkan tujuan pembelajaran. Setiap 
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model pembelajaran memerlukan sistem manajemen dan lingkungan 

pembelajaran yang berbeda. Misalnya, model pembelajaran kooperatif 

memerlukan lingkungan belajar yang serbaguna dengan media yang mudah 

diakses dan kursi yang mudah dipindahkan. Dalam model pembelajaran 

kooperatif, siswa didorong untuk melakukan komunikasi yang efektif dengan 

teman sebayanya, menumbuhkan kerjasama dan partisipasi aktif. Sebaliknya, 

pada model pembelajaran langsung, siswa diharapkan tetap bersikap tenang 

dan memusatkan perhatian pada petunjuk guru.  

Berdasarkan pendapat ahli diatas, peneliti menyimpulkan metode 

pembelajaran mengacu pada pendekatan atau kerangka terstruktur yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan kurikulum, yang merupakan rencana 

pembelajaran jangka panjang. menciptakan sumber daya pendidikan dan 

fasilitasi pembelajaran dalam berbagai suasana.  

2.2.1.2 Pengertian Metode pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) 

Metode pembelajaran (SFAE) merupakan salah satu bentuk 

pembelajaran kooperatif yang menitikberatkan pada struktur tertentu untuk 

membentuk pola interaksi siswa dan meningkatkan penguasaan materi. Model 

pembelajaran SFAE menjadi pilihan yang disukai para guru untuk mendorong 

partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini mendorong siswa 

untuk berbagi pemikiran dan ide dengan teman-temannya, sehingga 

menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang bahan ajar. Dalam 
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penelitian yang dilakukan Duda & Supiandi (2017:3) diteliti model 

pembelajaran Student Facilitator and Creating (SFAE), Model ini melibatkan 

siswa mempresentasikan ide atau pendapatnya kepada teman-temannya. 

Dalam model pembelajaran ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengungkapkan gagasannya berdasarkan pengetahuan yang ada. 

Metode pembelajaran kooperatif Fasilitator dan Penjelasan Siswa 

dipilih karena efektivitasnya yang tinggi dalam mendorong keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran di sekolah dasar. Sepanjang tahap pembelajaran 

Fasilitator dan Penjelasan Siswa, guru mendorong siswa untuk terlibat dalam 

penjelasan teman sejawat, sehingga mendorong berkembangnya kemampuan 

berpikir kritis. Pada tahap ini siswa harus mampu membedakan dan 

menghubungkan informasi yang diterimanya dengan gagasannya sendiri. Hal 

ini memungkinkan mereka untuk berkomunikasi secara efektif dan 

menjelaskan konsep kepada teman-temannya, tanpa bergantung sepenuhnya 

pada guru. Dengan menerapkan proses pembelajaran ini, siswa dapat 

meningkatkan keterlibatan, rasa ingin tahu, dorongan, dan keterampilan 

berpikir kritis, sehingga menghasilkan pengalaman belajar yang lebih 

menawan dan menyenangkan. Siswa bukan sekedar penerima ilmu yang pasif, 

melainkan partisipan aktif dalam proses pembelajaran. Mereka memiliki 

kemampuan untuk terlibat, mengeksplorasi, menciptakan, dan memahami 

berbagai konsep. Model pembelajaran Student Facilitator And Explaning 
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merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang menitikberatkan 

pada struktur tertentu yang bertujuan untuk membentuk pola interaksi siswa 

dan meningkatkan penguasaan materi pelajaran. Metode pembelajaran ini 

telah terbukti meningkatkan antusiasme, motivasi, keterlibatan, dan 

kesenangan. Menurut Susilana & Riyan (2009:65), guru sering kali mendapati 

bahwa sekadar memberi ceramah dan mengajukan pertanyaan saja tidak 

cukup untuk melibatkan siswa. Mereka menyarankan perlunya suatu model 

untuk membangkitkan minat dan semangat belajar siswa. 

Metode SFAE adalah model yang mendorong siswa untuk 

menghasilkan peta konsep atau bagan untuk meningkatkan tingkat 

keterlibatan mereka. Hal ini tentunya akan menjadi pengalaman yang 

menyenangkan bagi siswa. Ketika siswa merasakan rasa senang dalam 

belajar, besar kemungkinan prestasi akademiknya akan meningkat. Metode 

SFAE biasanya dibagi menjadi tujuh tahap. Tahapan tersebut meliputi 

informasi kompetensi, penyajian materi, siswa mengembangkan materi, siswa 

menjelaskan kepada siswa lain, kesimpulan evaluasi, dan refleksi (Alfiyah, 

2021:159). 

Menurut para ahli, peneliti telah menetapkan bahwa metode 

pembelajaran Student Facilitator and Explaning (SFAE) merupakan model 

yang disukai di kalangan guru. Tujuannya adalah untuk mendorong 
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keterlibatan aktif siswa dengan mendorong mereka untuk berbagi pemikiran 

dan ide dengan teman-temannya mengenai materi pelajaran. 

2.2.1.3 Langkah-langkah Penerapan Metode (SFAE) 

Berikut langkah-langkah penerapan Metode (SFAE) : 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.  

b. Guru mendemontrasikan/menyampaikan materi. 

c. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menjelaskan kepada 

peserta lainnya baik melalui bagan/peta konsep maupun yang lainnya. 

d. Guru menyimpulkan ide/pendapat dari peserta didik. 

e. Penutup.  

Jadi dapat dinyatakan, bahwa metode pembelajaran (SFAE) pada 

dasarnya merupakan varian diskusi guru dan siswa yang dimana guru 

dapat menyampaikan materi atau mendemostrasiakan materi terlebih 

dahulu lalu memberikan kesempatan kepada peseta didik untuk untuk 

menjelaskan kembali materi yang sudah disampaikan terlebih  dahulu 

nanti guru akan menyimpulan hasil belajar siswa yang didapatkan dalam 

proses pembelajaran tersebut guru dapat melihat keaktifan dan hasil 

belajar siswa melalu metode pembelajaran (SFAE) Bau et al., (2021:78) 

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti mennyimpulkan bahwa 

terdapat langkah-langkah metode pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining (SFAE) untuk memudahkan para pengajar untuk menjadikan 
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motivasi dari bahan ajar atau metode ajar untuk siswa dalam proses 

pembelajaran yang efektif. 

2.2.1.4 Kelebihan dan kekurangan Metode Pembelajaran (SFAE) 

Metode Pembelajaran Fasilitator dan Eksplanasi Siswa mempunyai 

kelebihan dan kekurangan. Di sini, kita akan membahasnya secara rinci. 

1. Kelebihan 

a. Informasi yang diberikan lebih tepat dan ilmiah. 

b. Pembelajaran melalui demonstrasi dapat meningkatkan daya serap 

siswa. 

c. Melatih siswa untuk menjadi guru sangatlah berharga karena 

memungkinkan mereka memperkuat pemahaman mereka dengan 

mengulangi penjelasan guru. 

d. Mendorong siswa untuk mengupayakan yang terbaik dalam 

mengkomunikasikan bahan ajar secara efektif. 

e. Memahami kemahiran siswa dalam mengungkapkan ide atau 

konsep. 

2. Kekurangan 

a. Beberapa siswa mungkin ragu untuk mengikuti instruksi guru, 

sehingga mengurangi partisipasi. 

b. Selain itu, penting untuk dicatat bahwa tidak semua siswa 

mempunyai kesempatan yang sama untuk terlibat dalam kegiatan 
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ini atau mengkomunikasikannya secara efektif kepada teman-

temannya, terutama karena keterbatasan waktu belajar mereka. 

c. Terdapat berbagai pendapat, dan hanya sebagian saja yang 

disajikan. 

d. Membuat peta konsep dan menerapkan bahan ajar secara ringkas 

dapat menjadi tantangan bagi siswa. 

Jadi setiap metode pembelajaran memiliki kekurangan dan kelebihan 

masing-masing akan tetapi, dengan adanya metode pembelajaran, 

dapat menyetahui proses pembelajaran siswa yang mau mendengar 

dengan cermat da nada siswa yang aktif dalam proses pembelajaran 

semakin banyak siswa yang paham maka banyak siswa yang mau 

mengerti dan mampu mengggunakan pembelajaran dengan metode 

pembelajaran (SFAE). 

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti mennyimpulkan bahwa 

kelebihan dan kekurang dari metode ini jelas terdapat dikarenakan 

adanya kelebihan dan kekurangannya guru dapat memahami dan 

mampu menguasai proses dari metode ini proses pembelajaran. 

2.2.2 Pengertian Belajar Dan Pembelajaran IPA 

2.2.2.1 Pengertian Belajar   

Pendidikan melibatkan keterlibatan dinamis siswa dengan lingkungan 

sekitarnya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah “belajar” dapat 



18 
 

 
 

ditelusuri dari akar etimologisnya, yaitu tindakan mencari kecerdasan atau 

pengetahuan. Pengertian ini mengandung arti bahwa belajar adalah suatu 

proses yang bertujuan untuk memperoleh kecerdasan atau pengetahuan. 

Pendidikan sangat berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian dan 

perilaku seseorang. Perkembangan individu terutama terjadi melalui 

keterlibatan dalam berbagai kegiatan belajar. Pembelajaran mencakup aspek 

psikologis dan fisiologis. Aktivitas psikologis mengacu pada proses mental 

seperti berpikir, memahami, dan menarik kesimpulan. Aktivitas fisiologis 

mencakup berbagai aplikasi praktis, seperti melakukan eksperimen, pelatihan, 

terlibat dalam aktivitas praktis, menciptakan karya, dan menumbuhkan 

apresiasi. Djamaluddin dan Wardana (2019:32). 

Belajar adalah proses kompleks di mana individu memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan baru melalui interaksinya dengan lingkungan. 

Perubahan perilaku yang didapat ini bersifat jangka panjang dan merupakan 

hasil dari keterlibatan individu dengan lingkungan belajarnya. Belajar 

melibatkan perubahan perilaku yang bertahan lama yang muncul dari latihan 

atau pengalaman. Pembelajaran melibatkan praktik menghasilkan atau 

memodifikasi suatu aktivitas, baik dalam lingkungan yang terkendali atau 

dalam konteks kehidupan nyata. Penting untuk membedakan pembelajaran 

dari perubahan yang terjadi karena faktor-faktor seperti keracunan atau 
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penggunaan narkoba, karena hal ini tidak memberikan kontribusi terhadap 

hasil pembelajaran yang diinginkan. Djamaluddin dan Wardana (2019:36). 

Penelitian ini difokuskan pada peningkatan hasil belajar kognitif siswa 

pada mata pelajaran matematika, khususnya pada bidang operasi perkalian 

dan pembagian yang melibatkan bilangan pecahan. Intervensi dilaksanakan 

dalam dua siklus. Siklus tindakan berakhir setelah tujuan penelitian tindakan 

terpenuhi atau ketika hasil belajar kognitif siswa memenuhi atau melampaui 

nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Erfan dkk., (2020:54) 

Ketika terlibat dalam proses pembelajaran, siswa memanfaatkan 

seluruh kemampuannya untuk memahami materi yang diberikan. Siswa 

memperoleh pengetahuan baru dan mengembangkan pemahaman materi yang 

lebih mendalam. Menurut Nopiana & Mutaqin (2021:5), belajar digambarkan 

sebagai suatu kegiatan yang disengaja dan bertujuan. Kegiatan-kegiatan ini 

menghasilkan perbaikan nyata atau tidak nyata, baik terlihat langsung atau 

tidak, dan berkontribusi pada peningkatan pengetahuan yang diperoleh. 

Perubahan tersebut meliputi perubahan keterampilan fisik, kecepatan persepsi, 

isi memori, kemampuan berpikir, sikap terhadap nilai, hambatan, dan fungsi 

mental lainnya (berkaitan dengan aspek psikologis dan fisik). Perubahannya 

tetap konsisten dari waktu ke waktu. Pembelajaran dipandang sebagai suatu 

proses yang dinamis, suatu kegiatan yang berkelanjutan dan bukan suatu hasil 

atau tujuan yang tetap. Pendidikan mencakup lebih dari sekedar menghafal, 
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tapi meluas ke bidang pengalaman pribadi. Dalam studi terbaru oleh Motivasi 

et al. (2021:3), Materi berbasis sains efektif membantu pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep abstrak. Selain itu, topik penting yang dibahas dalam 

kurikulum sains adalah kalor. 

Menurut pendapat para ahli, peneliti telah menetapkan bahwa belajar 

adalah suatu proses yang terjadi baik secara psikologis maupun fisiologis. 

Aktivitas psikologis mengacu pada proses mental seperti berpikir, memahami, 

dan menarik kesimpulan. 

2.2.3 Indikator Keaktifan Belajar  

2.2.3.1 Pengertian Keaktifan Belajar  

Di bidang pendidikan, Yulia dkk. (2019:23) menekankan pentingnya 

melibatkan siswa sejak awal perjalanan belajar mereka. Jika tidak, kurangnya 

keterlibatan siswa akan terus berlanjut seperti semen yang lambat kering. Cara 

penyajian konsep-konsep pembelajaran memegang peranan penting dalam 

membentuk pemahaman siswa. Kegiatan pembelajaran pasif mengakibatkan 

siswa terlibat dalam pembelajaran tanpa menunjukkan rasa ingin tahu, 

mengajukan pertanyaan, atau menunjukkan minat terhadap hasilnya. Namun 

demikian, ketika siswa terlibat dalam kegiatan, mereka akan bereksperimen 

dengan pendekatan yang berbeda. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Muhardini dkk. (2023:182), Untuk memfasilitasi pengembangan aktif potensi 
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siswa, perlu dipupuk kekuatan spiritual dan keagamaan, pengendalian diri, 

individualitas, kebijaksanaan, akhlak mulia, dan keterampilan. 

Guru biasanya tidak memanfaatkan modul sebagai sarana 

penyampaian konten pembelajaran kepada siswa, yang dapat mengakibatkan 

berkurangnya keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Untuk 

mencapai hasil belajar yang diinginkan, maka penting untuk memanfaatkan 

modul pembelajaran yang dapat secara efektif mendukung siswa dalam 

kegiatan belajarnya. Pendekatan yang efektif untuk mengatasi permasalahan 

ini adalah dengan mengembangkan modul pembelajaran tematik sebagai 

bahan ajar. Modul tematik dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

siswa dengan memanfaatkan model pembelajaran yang efektif, seperti 

pengajaran langsung. Pendekatan ini memastikan bahwa setiap konten 

konseptual dikembangkan secara menyeluruh, sehingga menjadikan 

pengalaman belajar lebih menarik dan bermakna bagi siswa. Model 

pembelajaran langsung (Kusumawati, 2016:112) adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang bertujuan untuk memperlancar proses pembelajaran 

dengan memberikan bimbingan terstruktur dalam memperoleh pengetahuan 

deklaratif dan prosedural. Metode ini membantu siswa secara bertahap 

memperoleh keterampilan dasar dan informasi relevan lainnya. Dalam 

penelitian terbaru oleh Nizaar dkk. (2021:3) 
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Pembelajaran yang efektif melibatkan partisipasi aktif siswa. Peserta 

kini berperan aktif dalam proses pembelajaran, terlibat dalam aktivitas seperti 

mencari, mengelola, menguraikan, menggabungkan, menyimpulkan, dan 

memecahkan masalah. Pgsd & Mataram, (2017:31)Unsur terpenting dalam 

pembelajaran ialah saat siswa aktif dalam pembelajaran dan aktif menangkap 

materi. Keaktifan akan berpengaruh sangat besar terhadap keberhasilan suatu 

pembelajaran. Semakin tinggi tingkat keaktifan siswa maka keberhasilan 

proses belajar juga semakin tinggi. Pembelajaran aktif didukung oleh 

keinginan siswa untuk mengemukakan pendapat dan mengulangi pengetahuan 

yang baru diperoleh. Hal ini terutama terlihat ketika siswa bersedia dengan 

percaya diri merangkum apa yang telah mereka pelajari di depan teman-

temannya. Rokhanah dkk. (2021:6) 

Keterlibatan siswa dapat diamati melalui keterlibatan aktifnya dalam 

menyelesaikan tugas pembelajaran. Indikator pembelajaran aktif antara lain 

terlibat aktif dalam pemecahan masalah, mencari bantuan dari teman atau 

instruktur bila diperlukan, mencari beragam sumber informasi, mengatur dan 

mengelola materi secara efektif, menarik kesimpulan yang tepat, melatih 

keterampilan memecahkan masalah, dan mengevaluasi kemampuan diri 

sendiri. berdasarkan hasil yang dicapai. Diperoleh. Siswa dapat meningkatkan 

pengalaman belajar mereka dengan berpartisipasi dalam kegiatan belajar 

kelompok, terlibat dalam diskusi, dan melakukan pembelajaran individu. 



23 
 

 
 

Rokhanah dkk. (2021:8) Yulia dkk. (2019:25) menekankan pentingnya 

melibatkan siswa sejak awal perjalanan belajar mereka. Jika tidak, kurangnya 

keterlibatan siswa akan semakin mendarah daging dan sulit diatasi. Cara 

penyajian konsep-konsep pembelajaran memegang peranan penting dalam 

membentuk pemahaman siswa. Kegiatan pembelajaran pasif mengakibatkan 

siswa terlibat dalam pembelajaran tanpa menunjukkan rasa ingin tahu, 

mengajukan pertanyaan, atau menunjukkan minat terhadap hasilnya. 

Meskipun demikian, ketika siswa terlibat dalam suatu aktivitas, mereka akan 

cenderung untuk bereksperimen. Ia mencari jawaban atas pertanyaan, mencari 

informasi untuk memecahkan masalah, atau mencari cara untuk 

menyelesaikan tugas. Adapun beberapa cara untuk membuat siswa aktif 

dalam pembelajaran yaitu: mewujudkan suasana belajar informal yang santai, 

menstimulasi siswa untuk aktif bertanya, memicu siswa untuk bertukar 

pendapat secara aktif, Memicu siswa untuk bekerja sama, memberi 

kesempatan bagi siswa untuk menyimpulkan dan bertindak sebagai guru. 

Menurut Yulia et al., (2019:25) 

Keaktifan mencakup keterlibatan fisik dan mental, di mana tindakan 

dan pemikiran saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. Pembelajaran yang 

efektif memerlukan serangkaian aktivitas, yang mencakup aspek fisik dan 

psikologis. Aktivitas fisik dalam lingkungan pendidikan melibatkan 

keterlibatan aktif siswa melalui gerakan, tugas langsung, dan partisipasi aktif 
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daripada observasi pasif. Aktivitas psikis mengacu pada peningkatan 

manifestasi kekuatan jiwa dalam mengejar pengetahuan. Keterlibatan siswa 

dalam kegiatan belajar terutama melibatkan konstruksi pengetahuannya 

sendiri. Mereka dengan tekun berusaha memahami tantangan yang dihadapi 

selama proses pembelajaran.  

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti mennyimpulkan bahwa 

keaktifan belaajar adalah salah satu motivasi belajar dalam menerima 

pembelajaran yang dimana peserta didik mampu memotivasikan, antusias dan 

memiliki pola pikir yang efektif dalam keaktifan proses belajar akan merasa 

seru dan dapat menimbulkan nilai positif dalam proses belajar. 

2.2.3.2 Bentuk-bentuk Keaktifan Psikis dan Fisik 

Menurut Oemar Hamalik, (2009:2) Aktivitas belajar siswa dapat 

dikategorikan menjadi dua kelompok: aktivitas psikologis dan aktivitas fisik. 

Penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran melibatkan keterlibatan 

aktif pikiran, bukan sekadar menyimpan informasi secara pasif.  

1. Bentuk-bentuk keaktifan psikis yaitu:  

a. Keaktifan Indra. Saat melakukan upaya pendidikan, disarankan untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan indera Anda, termasuk pendengaran, 

penglihatan, dan lain-lain.  
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b. Keaktifan Emosi. Penting bagi siswa untuk mengembangkan sikap 

positif terhadap pembelajaran mereka dan mendekatinya dengan 

antusiasme, ketahanan, dan ketenangan.  

c. Keaktifan Akal. Saat terlibat dalam kegiatan belajar, pikiran harus 

tetap aktif untuk mengembangkan pemahaman, mensintesis informasi, 

dan mencapai kesimpulan logis. 

d. Keaktifan Ingatan. Selama proses belajar, penting bagi siswa untuk 

terlibat aktif dengan materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Mereka harus berusaha untuk memahami dan menyimpan informasi 

agar dapat mengartikulasikannya secara efektif secara teoritis. 

2. Bentuk-bentuk dari keaktifan fisik adalah sebagai berikut:  

a. Mencatat. Pencatatan dan penulisan yang efektif sangat penting bagi 

siswa untuk meningkatkan pengalaman belajar mereka. Dengan 

mengidentifikasi kebutuhan dan tujuan mereka, siswa dapat 

menggunakan teknik khusus untuk memastikan bahwa catatan mereka 

merupakan alat yang berharga dalam mencapai tujuan pembelajaran 

mereka.  

b. Membaca. Mayoritas kegiatan pembelajaran melibatkan membaca. 

Untuk belajar secara efektif, penting untuk mengembangkan 

keterampilan membaca yang kuat, karena membaca berfungsi sebagai 

alat yang berharga untuk belajar.  
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c. Berdiskusi. Dalam diskusi dapat berlangsung berbagai kegiatan 

pembelajaran, antara lain bertanya, mengemukakan pendapat, dan 

memberikan saran.  

d. Mendengar. Pendengaran merupakan respon fisiologis yang terjadi 

sebagai respons terhadap rangsangan pendengaran. Merupakan 

kejadian umum bagi individu untuk mendengarkan tanpa benar-benar 

memahami atau mengingat informasi yang mereka dengar. 

Keterlibatan siswa yang aktif dalam mendengarkan sangat penting 

untuk aktif menyerap informasi.  

Yulia et al., (2019:30) berpendapat Selama proses pembelajaran aktif, 

siswa terlibat dalam berbagai aktivitas. Individu memanfaatkan 

kemampuan kognitifnya untuk memperoleh pengetahuan, menyelesaikan 

masalah yang kompleks, dan menerapkan pengetahuan yang diperolehnya. 

Pembelajaran aktif melibatkan pembelajaran yang cepat dan responsif, 

menumbuhkan antusiasme, keterlibatan pribadi, dan mencapai 

pemahaman mendalam tentang materi pelajaran. Siswa yang aktif harus 

memiliki kemampuan untuk memahami informasi pendengaran dan 

visual, menanggapi pertanyaan, dan terlibat dalam diskusi kolaboratif.  

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti mennyimpulkan bahwa Salah 

satu aspek yang harus diupayakan oleh guru dalam pembelajaran adalah 

siswa harus berperan secara aktif, baik dalam bentuk fisik dan psikis 
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supaya peserta didik dapat menimbulkan keaktifan belajar dalam 

kemampuannya sendiri atau sesuai dengan kemampuan dan target yang 

dimiliki peserta didik. 

2.2.3.3 Ciri-ciri keaktifan belajar siswa  

Hasanah & Himami,(2021:3) Secara fisik dan psikis. Berbagai 

indikator dapat digunakan untuk menilai ciri-ciri aktif belajar siswa. 

Indikator-indikator tersebut meliputi:  

a. Keaktifan siswa pada proses perencanaan  

1) Siswa berperan aktif dalam membentuk tujuan pembelajaran 

berdasarkan kebutuhan, kemampuan, pengalaman, dan motivasi 

individu. Faktor-faktor ini diperhitungkan ketika memutuskan 

kegiatan pembelajaran yang sesuai. 

2) Partisipasi siswa merupakan bagian integral dalam pengembangan 

rencana pembelajaran. 

3) Pemilihan dan penyediaan media pembelajaran merupakan aspek 

krusial dalam proses tersebut.  

b. Keaktifan siswa pada proses pembelajaran  

1) Keterlibatan siswa merupakan aspek penting dalam proses 

pembelajaran, yang mencakup keterlibatan fisik, mental, 

emosional, dan intelektual. Hal ini terlihat dari tingkat keterlibatan 
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dan dedikasi siswa yang signifikan dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan dengan cepat. 

2) Siswa memperoleh pengetahuan melalui pengajaran langsung. 

Dalam proses pembelajaran langsung, konsep dan prinsip 

disampaikan melalui pengalaman langsung, seperti persepsi 

sensorik, interaksi fisik, penerapan praktis, dan keterlibatan 

pribadi. 

3) Siswa secara aktif berupaya membangun lingkungan yang 

mendorong pembelajaran efektif. 

4) Mendorong peserta didik untuk aktif mencari dan memanfaatkan 

seluruh sumber belajar yang relevan untuk mencapai tujuan 

pembelajarannya. 

5) Siswa berpartisipasi aktif dalam mengambil inisiatif, termasuk 

menjawab dan mengajukan pertanyaan, serta berusaha 

memecahkan masalah yang muncul selama proses pembelajaran. 

6) Siswa mempunyai kesempatan untuk terlibat dalam berbagai 

bentuk interaksi, baik antar diri sendiri maupun dengan gurunya.  

c. Keaktifan siswa pada evaluasi pembelajaran  

1) Partisipasi siswa merupakan bagian integral dari evaluasi hasil 

belajar mereka sendiri. 
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2) Keterlibatan mandiri siswa dalam melaksanakan kegiatan tes dan 

tugas yang diberikan. 

3) Kecenderungan siswa membuat laporan, baik tertulis maupun 

lisan, mengenai hasil belajar yang dicapainya. Keaktifan belajar 

siswa mengacu pada tingkat keterlibatan dan partisipasi siswa 

dalam proses pembelajaran. Hal ini mencakup mengajukan 

pertanyaan, memberikan jawaban, mengemukakan pendapat, 

menyelesaikan tugas, dan bertanggung jawab atas tugasnya. 

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti mennyimpulkan bahwa ciri-

ciri keaktifan belajar siswa adalah salah satu untuk pengajar atau seorang guru 

mengetahui peserta didiknya apakah sudah memilki keaktifan dalam proses 

blejar. 

2.3 Kerangka Berfikir 

Belajar adalah suatu proses di mana individu berusaha memperoleh 

perilaku baru melalui pengalamannya sendiri dan interaksi dengan 

lingkungan. Melalui interaksi ini, sikap perilaku mengalami perubahan yang 

melekat. Terlibat dalam proses pendidikan melibatkan pertukaran dinamis 

antara pendidik dan peserta didik. Kelas adalah lingkungan yang dinamis di 

mana siswa dari berbagai latar belakang dan dengan karakteristik unik 

berkumpul untuk terlibat dalam proses yang berbeda. Variasi latar belakang 
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siswa menyebabkan disparitas dalam kecepatan individu dalam memahami 

dan menyerap isi pelajaran. 

Guru mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi 

akademik siswa. Dengan demikian, pendidik harus terampil dalam 

membangun keadaan dan lingkungan yang meningkatkan produktivitas dan 

keberhasilan proses pengajaran dan pendidikan. Guru hendaknya mempunyai 

kemampuan memilih dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai 

dengan materi pelajaran yang diajarkannya. 
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Bagan Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 2.1 Bagan kerangka berfikir 

 

Rendahnya keaktifan Pembelajaran IPA 

Peserta didik kurang 

memperhatikan 

guru saat 

menyampaikan 

materi  

Peserta didik 

menjadi bosan 

dalam pembelajaran 

Peserta didik kurang 

percaya diri dalam 

menyampaikan 

pendapatnya 

Metode pembelajaran Student Facilitator and Explaning 

Kelebihan (SFAE) 

a. Dapat meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran dilakukan dengan 

demontrasi. 

b. Melatih siswa untuk menjadi guru, karena siswa diberikan kesempatan untuk 

mengulangi penjelasan guru yang telah dia dengar. 

c. Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam menjelaskan materi 

ajar. 

Keaktifan Belajar Siswa 
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2.4 Hipotesis  

Berdasarkan teori yang telah dibahas pada Bab II dan penelitian 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan model pembelajaran 

Student Facilitator and Explaning memberikan dampak terhadap aktivitas 

belajar siswa. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

Ha: Terdapat pengaruh metode (SFAE) yang signifikan terhadap keaktifan 

belajar IPA siswa kelas V SDN 19 Mataram 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keaktifan belajar IPA 

dengan menggunakan (SFAE). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, khususnya 

menggunakan metodologi Pre-Experimental Design. Desain ini termasuk 

desain pra-eksperimental karena adanya variabel eksternal yang dapat 

mempengaruhi variabel dependen. Ini belum merupakan eksperimen yang 

terkontrol sepenuhnya. Hasilnya dipengaruhi secara eksklusif oleh variabel 

independen. Kejadian ini dapat disebabkan oleh tidak adanya variabel kontrol 

dan pemilihan sampel secara acak. Ada berbagai macam jenis Pre-

Experimental Design, salah satunya adalah One Group Pretest and Posttest 

design yang digunakan peneliti dalam penelitian ini. Penelitian ini 

menggunakan model eksperimen yang dilakukan pada satu kelompok, tanpa 

menyertakan kelompok pembanding. Penelitian ini tidak menggunakan 

kelompok pembanding, melainkan menggunakan tes pendahuluan untuk 

mengetahui secara tepat sejauh mana dampak atau pengaruh dari penggunaan 

metode Student Facilitator and Explaning. Proses penelitian dilakukan dalam 

tiga tahap berbeda: 

1. Melaksanakan pretest untuk mengukur kondisi awal responden sebelum 

perlakuan. 
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O1 x O2 

2. Memberikan perlakuan (x). 

3. Melakukan Posttest untuk mengetahui keadaan Variabel terikat sesudah 

diberikan perlakuan. 

Desain ini dapat di gambarkan sebagai berikut : 

Tabel 3.1. Rancangan Penelitian 

 

Gambar desain One grup pretes dan posttest 

(Sugiyono, 2020:144) 

Keterangan:  

O1 = Tes awal sebelum diberikan perlakuan (preangket)  

X = Perlakuan ( Pemberian Metode Student Facilitator and Explaining)  

O2 = Tes akhir setelah diberikan perlakuan (Postangket) 

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

a. Tempat penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 19 Mataram  

b. Waktu penelitian  

Waktu yang akan dilaksanakan pada semester ganjil 2023/2024. 

3.3 Ruang Lingkup Penelitian   

Ruang lingkup penelitian ini terdiri dari : 
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1. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 19 

Mataram. 

2. Obyek penelitian ini adalah Pengaruh Metode Pembelajaran Student 

Facilitator and Explaning terhadap keaktifan siswa kelas V pada mata 

pelajaran IPA di SD N 19 Mataram. 

3.4 Populasi dan Sampel 

      3.4.1  Populasi Penelitian  

Dalam penelitian Muslimin (2021:61), konsep populasi mengacu pada 

sekelompok individu tertentu yang memiliki kualitas dan karakteristik 

berbeda sebagaimana didefinisikan oleh peneliti. Dalam penelitian ini 

yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 19 

Mataram. Penelitian ini melibatkan siswa SDN 19 Mataram sebanyak 21 

orang yang terdiri dari 13 siswa kelas V putra dan 8 siswa putri. 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Sebagaimana dikemukakan Muslimin (2021:62), sampel mewakili 

sebagian dari berbagai karakteristik populasi. Sampel mewakili sebagian 

dari populasi, memberikan wawasan tentang ukuran dan atributnya. 

Ketika tingkat polusi sangat signifikan dan peneliti menghadapi kendala 

seperti terbatasnya sumber daya, waktu, dan pendanaan, mereka mungkin 

memilih untuk mempelajari sampel dari populasi dibandingkan seluruh 

populasi. Sampel penelitian berjumlah 21 siswa SDN 19 Mataram 
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tepatnya Kelas V. Siswa laki-laki sebanyak 13 orang dan perempuan 

sebanyak 8 orang. 

3.5 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian. 

1. Variabel bebas (X) 

Variabel independen merupakan faktor yang mempunyai pengaruh 

terhadap hasil. Diistilahkan sebagai variabel sebab akibat atau variabel 

bebas. Penelitian ini berfokus pada penerapan Student Fasilitator and 

Explanation sebagai variabel independen. 

2. Variabel terikat (Y) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh faktor lain. 

Variabel ini disebut juga sebagai variabel hasil atau variabel terikat. Fokus 

penelitian ini adalah tingkat keterlibatan dalam pendidikan sains pada 

siswa kelas V SDN 19 Mataram. 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data memegang peranan penting dalam kegiatan 

penelitian dan memerlukan pertimbangan yang matang oleh peneliti. 

Penelitian memerlukan penggunaan teknik pengumpulan data. 
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Keberhasilan suatu penelitian seringkali bergantung pada faktor ini. 

Kualitas data bergantung pada efektivitas alat yang digunakan untuk 

pengumpulan data.  

a. Dokumentasi  

Dokumentasi ini mengeksplorasi keterlibatan penulis dalam 

aktivitas siswa sehari-hari, yang menjadi data penelitian yang 

berharga. Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

yang dicatat di lokasi yang ditentukan, biasanya dalam bentuk arsip 

tertulis atau informasi relevan lainnya yang berkaitan dengan 

eksperimen penelitian. Dokumentasi dapat berupa bahan tertulis atau 

gambar yang dikumpulkan dari lokasi penelitian. Penelitian ini 

menggunakan metode dokumentasi untuk mengumpulkan data laporan 

dari dokumen dan arsip administrasi di SD Negeri 19 Mataram.   

b. Observasi  

Observasi partisipatif melibatkan pemanfaatan indra seseorang 

untuk mengumpulkan informasi dan melakukan observasi. Peneliti 

berpartisipasi aktif dalam aktivitas sehari-hari subjek, dengan cermat 

mendokumentasikan semua tindakan yang dilakukan oleh sumber 

data. Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2017:203), 

penggunaan observasi partisipan dapat menghasilkan data yang 
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komprehensif dan tepat, sehingga memungkinkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang pentingnya perilaku yang dapat diamati. 

3.7 Instrumen Penelitian 

Alat adalah instrumen. Dalam penelitian, instrumen mengacu pada 

alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Peneliti menggunakan 

instrumen sebagai berikut: 

a. Lembar observasi 

Instrumen observasi dilakukan dalam dua kesempatan yaitu 

prakuesioner dan pascakuisioner. Kuesioner ini diberikan masing-

masing sebelum perlakuan dan pada akhir pertemuan. Tujuan penilaian 

ini adalah untuk mengukur hasil belajar aktif siswa kelas V SDN 19 

Mataram. Hasil belajar IPA dinilai melalui observasi untuk mengukur 

kemampuan belajar siswa. Siswa dinilai melalui pertanyaan berbasis 

sains pada tes.  
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Tabel 3.2 kisi-kisi lembar Observasi 

 

Metode 

Pembelajaran 

Resitasi 

Langkah-langkah 

pembelajaran 

Asfek yang diamati 

Pembelajaran yang 

biasa dilakukan 

oleh guru yaitu 

kelas eksperimen 

dengan menerapkan 

metode 

pembelajaran 

(SFAE) 

Kegiatan Awal 1. Guru mengucapkan salam 

kepada siswa. 

2. Guru mengajak mereka 

berdoa sesuai dengan agama 

dan kepercayaan msing-

masing 

3. Guru mencatat kehadiran 

dan melihat kerapian 

pakaian siswa, pengaturan 

tempat duduk, dan posisi 

sehubungan dengan 

kegiatan yang mereka 

kerjakan. 

4. Memberitahuan kepada 

siswa bahwa topik yang 

dipelajari adalah benda-

benda yang dapat 

menghantarkan panas. 

5. Guru menjelaskan berbagai 

tahapan kegiatan, seperti 

observasi, bertanya, 

mengkomunikasi, 

mengemukakan pendapat, 

dan menyimpulkan 

kegiatan. 
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 Kegiatan inti 1. Siswa diminta membentuk 

kelompok setelah guru 

menyajikan informasi 

tentang pristiwa kalor dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Pada tabel yang telah 

disiapkan, setiap kelompok 

siswa mencatat hasil 

diskusinya. 

3. Siswa menyusun 

kesimpulan dalam 

kelompoknya masing-

masing, siswa 

mempersentasikan hasil 

laporannya, dan perwakilan 

dapat 

memepersentasikannya 

didepan kelas. 

4. Melanjutkan kegiatan, guru 

meminta siswa untuk 

mengidentifikasi benda-

benda dalam kehidupan 

sehari-hari yang dapat 

menghantarkan panas / 

kalor.  

5. Pertanyaan diajukan kepada 

setiap siswa, dan biasanya 

guru mendiskusikan 

jawabannya. 

6. Siswa menyimpulkan 

laporannya dengan 

kesimpulan. Disetiap 

kelompok, siswa 

mempersentasikan hasil dari 

laporannya masing-masing. 

 Penutup 1. Setelah mendiskusikan hasil 

dari materi yang 

dipelajarinya, siswa menarik 

kesimpulan atau meringkas 

hasilnya. 

2. Menanyakan dan membahas 

materi yang telah dipelajari 
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b. Lembar Pengamatan  

Tugas Akademik Lembar observasi ini memuat pernyataan-

pernyataan yang digunakan pengamat untuk menilai tingkat 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Tabel 3.3 di 

bawah ini menyajikan aspek dan kriteria penilaian hasil kegiatan 

belajar siswa. 

Tabel 3.3.Kisi-kisi Lembar Pengamatan Keaktifan Siswa 

 

No. Indikator Kriteria Penilaian Skor 

1.  
 

Kesiapan 

mengikuti 

pelajaran 

Siswa tenang dan menyiapkan buku dan alat 

tulis yang diperlukan 

4 

Siswa tenang tetapi belum menyiapkan buku 

dan alat tulis 

3 

Siswa masih bermain atau bercerita dengan 

siswa yang lain 

2 

Siswa masih mengerjakan tugas lain 1 

2.  
Siap menghadapi 

masalah 

ada kemauan siap menghadapi tantangan 4 

ada kemauan menyelesaikan masalah bila di 

dorong-dorong 

3 

ada kemauan tetapi cepat menyerah 2 

tidak ada kemauan menyelesaikan masalah 1 

  

( utuk mengetahui keaktifan 

siswa dengan melihat hasil 

pencapaian materi). 

3. Guru memberikan 

kesempatan kepada kelas 

untuk medidkusikan 

pelajaran yang baru saja 

mereka selesaikan. 

4. Guru mengajak mereka 

berdoa sesuai dengan agama 

dan kepercayaan masing-

masing. 



42 
 

 
 

3. Perhatian siswa 

terhadap penjelasan 

guru 

Siswa mampu mencari dan menemukan 

pasangan yang tepat 

4 

Siswa mampu mencari pasangan tapi 

pasangannya tidak tepat 

3 

Siswa mampu mencari pasangan namun 

malas-malasan 

2 

Siswa tidak mau mencari pasangan kartunya 1 

4. 

 

Berinteraksi dengan 
sesama siswa 

Siswa berdiskusi dalam kelompok 4 

Siswa berdiskusi dalam kelompok tetapi 

bicara hal lain dalam diskusi kelompok 

3 

Kurang aktif dalam diskusi kelompok 2 

Kurang aktif dalam diskusi kelompok 1 

5.  Merespon tugas 
 

Memahami soal dan Mengerjakan soal latihan 4 

Memahami soal tetapi Ikut bersama teman 

  mengerjakan soal latihan 
3 

Kurang memahami soal dan tetapi 

mengerjakan soal latihan 
2 

 
3.8 Metode Analisis Data   

Metode analisis data dalam penelititan ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

3.8.1 Uji instrument  

Sebelum menetapkan pemilihan dan penyusun instrument perlu 

dilakukan tentang validasi dan reliabilitas instrumen yang akan digunakan 

pada penelitian. Uji coba instrument meliputi uji coba validitas dan 

reliabilitas denga cara sebagai berikut: 

a. Uji Coba Validitas  

Menurut Suharsimi Arikunto, validasi merepresentasikan keadaan  
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nilai yang terukur, yang menunjukkan keefektifan atau derajat keefektifan 

instrumen. Suatu instrumen yang valid atau valid sangat efektif, sebaliknya 

instrumen tersebut kurang efektif dan kurang efektif.  

Dalam penelitian ini validitas dapat ditentukan dengan  analisis 

faktor yaitu dengan mengkorelasikan skor instrumen dengan skor 

keseluruhan. Hal ini dilakukan dengan korelasi faktor produk. Ekspresi 

yang dapat digunakan dengan  nilai aslinya adalah : 

      
 ∑   (∑ )   (∑  )

√* ∑    (∑ ) +  * ∑   (∑ ) +
  

Keterangan :  

Rxy =koefisien korelasi anatara x dan y   

N    =jumlah subjek  

Ʃ xy  = jumlah perkalian antara skor x dan skor y  

X = jumlah total skor x  

Y = jumlah skor y   

x2 = jumlah dari kuadrat   

y2 = jumlah dari kuadrat y (Mustafidah, 2014: 58). 

Penentuan valid atau tidaknya pernyataan adalah cara 

membandingkan “r” hitung “r” tabel dengan ketentuan : 

Jika rhitung > rtabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid. Jika 

rhitung <rtabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. 

Alat yang berguna ketika ada kesamaan antara data yang  
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dikumpulkan dan data yang benar-benar dihasilkan. Jika instrumen  

diaktifkan, berarti Anda dapat menggunakan instrumen  untuk mengukur 

apa yang Anda ukur. Jika instrumen menjadi tidak valid untuk sementara 

waktu, instrumen tersebut harus diganti atau dilepas. 

Tabel 3.4 Kategori Validitas Soal  

 

     

     

 

 

Sumber: (Sugiyono 2016) 

 

b. Uji Reliabilitas 

Dalam penelitian Mahmud (2011:167), reliabilitas diartikan sebagai 

derajat ketelitian, keakuratan, atau konsistensi suatu instrumen. Reliabilitas 

mengacu pada konsistensi suatu instrumen dalam menghasilkan hasil 

pengukuran yang identik ketika digunakan untuk mengukur sesuatu pada 

berbagai titik waktu. 

Keandalan adalah indikator seberapa andal atau dapat diandalkannya 

meteran tersebut. Jika meter mengukur gejala yang sama dua kali dan hasil 

yang diperoleh relatif konsisten, maka meteran tersebut dapat diandalkan. 

Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan konsistensi alat ukur dalam 

Interval Kategori 

0,00-0,19 
Sangat 

rendah 

0,20-0,39 Rendah 

0,40-0,59 Sedang 

0,60-0,79 Tinggi 

0,80-1,00 
Sangat 

tinggi 
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mengukur gejala yang sama. (Ardianto, 2010: 189). Adapun uji 

reliabilitasinstrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach adalah sebagai 

berikut: 

    
  
  
  

   
  
  

 

Keterangan :  

r11 = nilai reliabilitas  

k  = jumlah item  

Ʃs
2
  = jumlah varians skor tiap-tiap item  

S
2  

=varians total 

Tabel 3.5 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: ( Arikunto, 2010:223) 

 

 Ambang batas 0,5 dapat digunakan untuk menilai keandalan suatu 

instrumen. Keandalan di bawah 0,5 dianggap buruk, sedangkan nilai di atas 

0,6 dianggap dapat diterima, dan nilai yang melebihi 0,7 dianggap baik. 

Priyanto (2016;60). 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-    0 Reabilitas sangat rendah 

0,20- 0,40 Reabilitas rendah 

0,40- 0,60 Reabilitas sedang 

0,60- 0,80 Reabilitas tinggi 

0,80-1,00 Reabilitas sangat tinggi 
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3.8.2 Uji prasyarat  

Penelitian ini melibatkan analisis data dengan menggunakan teknik 

statistik, khususnya uji-t. Sebelum melakukan uji-t dilakukan dua uji 

prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah uji prasyarat 

selesai, langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis dengan 

menggunakan rumus uji-t. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah  data 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan 

rumus Chi Square (Sugiyono, 2019:126). : 

 

   ∑
(       )

 

  
 

Keterangan :   

x
2 

= nilai normalitas   

fo = frekuensi yang diperoleh dari data penelitian  

fℎ = frekuensi yang diharapkan 

Menentukan x
2 

tabel dengan dk – k – 1 dan taraf signifikan 

5% kaidah keputusan : 

Jika x
2 
 hitung x

2 
> tabel maka data berdistribusi tidak normal  
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Jika x
2
  hitung < x

2 
tabel maka data berdistribusi normal 

Jika kedua data berlabel normal, uji homogenitas akan 

dilanjutkan. 

b. Uji Homogenitas 

Analisis data dilakukan dengan melakukan uji pendahuluan 

yang disebut uji premis, sebelum melakukan uji homogenitas. Uji 

homogenitas dilakukan untuk memverifikasi keseragaman kedua 

sampel. Metode uji Levene digunakan dengan menggunakan 

aplikasi SPSS.21.0 for Windows untuk memudahkan perhitungan 

uji keseragaman. Uji Leneve merupakan prosedur statistik yang 

digunakan untuk menentukan apakah data yang diperoleh dari 

suatu sampel berasal dari populasi dengan varian yang sama, 

disebut juga homogenitas. Dengan membandingkan varians dengan 

selisih rata-rata, kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang prosesnya. Meneliti variasi dan faktor penyebab. 

Uji homogenitas uji Levene ditentukan berdasarkan nilai 

signifikansi. Jika nilai signifikansinya 0,05 maka data dianggap 

homogen, sedangkan jika nilai signifikansinya tidak 0,05 maka 

data dianggap tidak homogen. 
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c. Uji Hipotesis 

 Hipotesis adalah tanggapan sementara terhadap masalah 

penelitian yang sedang dipertimbangkan. Penelitian ini menggunakan 

uji statistik parametrik, khususnya uji T sampel berpasangan, karena 

melibatkan dua variabel yang saling berkaitan. 

Uji-t untuk data sampel berpasangan digunakan untuk 

membandingkan rata-rata dua variabel dalam satu kelompok sampel. 

 Rumus yang digunakan untuk uji-t satu sampel ( paired sample 

t-tes) adalah sebagai berikut: 

  

 
     

 

√   
   

   
     {

  

√  
} {
  

√  
}

 

 Keterangan:  

 X1 = rata - rata sampel 1  

 X2 = rata - rata sampel 2 

S1 =simpangan baku sampel 1 

 S2 = simpangan baku sampel 2  

S1 =varian sampel 1 

S2 =varian sampel 2 



49 
 

 
 

r = korelasi antar dua sampe 

 Setelah diperoleh nilai t hitung kemudian dibandingkan dengan nilai t 

tabel db= n-1 dan taraf kepercayaan 95% (taraf signifikan 5%). 

Keriteria pengujiannya, apabila t hitung > t tabel maka korelasi 

tersebuts signifikasi. Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

 H0       = Tidak terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran   

student facilitator dan explainin terhapat keaktifan belajar siswa pada 

mata pelajaran ilmu pengetahuan alam kelas V SDN 19 Mataram. 

 Ha       = Terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran student 

facilitator dan explainin terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran 

ilmu pengetahuan alam kelas V SDN 19 Mataram. 

  Untuk membuktikan bagaimana pengaruh sebenarnya antara  

penggunaan metode pembelajaran student facilitator dan explainin 

terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam  

kelas V SDN 19 Mataram, peneliti membuktikannya melalui penelitian 

di lapangan. 

 

 

 

 

 


